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A. Latar Belakang

Abad ke-21 merupakan abad dimana teknologi infornieegitu
berkembang dan sangat mendominasi. Teknologi irdsrmtelah
menyentuh berbagai bidang kehidupan, salah satataah bidang
pendidikan. Teknologi informasi ini dapat digunakartuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui pendidik

Menurut Liliasari (1996), perkembangan keterampil@erpikir
merupakan indikator peningkatan kualitas SDM. Upagambangun
sumberdaya manusia (SDM) dapat dilakukan dengana car
mengembangkan potensi manusia melalui proses beRjases belajar
bertujuan agar peserta didik memiliki kepekaan #atajaman dalam
kemampuan berpikirnya.

Whitehead (dalam Arifin, 2003) menyatakan bahwal hyasg nyata
dalam pendidikan sebenarnya adalah proses berpdag diperoleh
melalui pembelajaran. Agar dapat mengikuti perubayeng cepat saat
ini, siswa perlu memiliki suatu kemampuan berpikintuk menghadapi
perubahan teknologi. Kemampuan berpikir kritis npakan aspek yang
perlu mendapat penekanan dalam pembelajaran danupakan

keterampilan penting untuk dikuasai oleh siswa.



Kebanyakan siswa sekolah menengah kurang meméi@rempilan
berpikir kritis yang sebenarnya mereka butuhkarukimbenjadi seorang
pelajar yang sukses. Keterampilan berpikir kritigpedukan untuk
memproses dan mengaplikasikan informasi atau pangab (Stella,
2005). llmu kimia merupakan ilmu yang tersusun dtassep-konsep.
Berpikir kritis terbukti mempersiapkan peserta kidberpikir pada
berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan pesedi& dienjadi individu
yang berpotensi (Liliasari, 1996).

Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi rdaleangka
peningkatan mutu pendidikan adalah dengan cara endvengkan model
pembelajaran. Model pembelajaran yang dikembanglkdem penelitian
ini adalah model pembelajaran menggunakan multinedieraktif
(MMI). Menurut Astuti (2008), materi tekanan osnkofarutan terdiri dari
konsep-konsep yang bersifat abstrak dan mengandigay aspek
multilevel kimia, yaitu makroskopik, mikroskopikad simbolik, sehingga
untuk memahami materi tersebut diperlukan suatisg® pembelajaran
yang dapat menampilkan konsep-konsep yang abstrakjadi lebih
konkret. Salah satu cara agar materi tekanan osmuitlah dipahami dan
mencakup tiga aspek multilevel kimia, maka perkajlkan dalam suatu
multimedia interaktif. Hal ini didukung oleh pendap.ee et al (2005),
yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan NB&pat

menampilkan konsep yang bersifat abstrak menjadih lekonkret,



sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. rSeiai proses
pembelajaran menggunakan multimedia interaktif w©lagan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Sebelumnya, pengembangan MMI tekanan osmotik larutan
pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kriss/a telah diteliti pada
skala terbatas. Ternyata MMI tersebut dapat memithkgik keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi tekanan osmoatutan (Astuti, 2008).
Selanjutnya melalui penelitian ini, pengaruh MVikdean osmotik larutan
terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis siSMA akan
dilakukan dalam skala yang lebih lu&@sftware MMI tekanan osmotik
larutan telah dibuat sebelumnya oleh Astuti (20@®evisi. Revisi
software bertujuan agar siswa tidak terjadi salah persepsipan konsep
dalam mempelajari materi tekanan osmotik larutaem®ian pula soal-

soal tes tertulis divalidasi ulang dan diperbailaiana perlu.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakéokus
permasalahan dalam penelitian ini adalah “ Bagaamaengaruh MMI
tekanan osmotik larutan terhadap pemahaman konaepbédrpikir kritis

siswa?”



Adapun rumusan sub masalah dalam penelitian inaada

1. Bagaimana pemahaman konsep siswa yang belajari neki@nan osmotik
menggunakan MMI?

2. Pada konsep manakah siswa mengalami peningkatashpeman tertinggi
dan terendah?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yangjaelaateri tekanan
osmotik dengan menggunakan MMI?

4. Keterampilan berpikir kritis manakah yang mengalapgningkatan
tertinggi dan terendah?

5. Apa keunggulan dan kelemahsoftware tekanan osmotik larutan?

6. Bagaimana tanggapan siswa tentang MMI yang dike gitzanr?

7. Bagaimana tanggapan guru tentang proses pembaelajaeamggunakan
MMI dan bagaimana minat guru dalam mengembangkanbpkjaran

MMI?

C. Tujuan Penélitian
Tujuan dari penelitian ini dapat dijabarkan sebgaikut:
1. Meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilankivekptis siswa
SMA pada pokok bahasan tekanan osmotik larutan
2. Mengetahui keunggulan dan kelemahan multimediaakté yang telah

direvisi



D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagainfaran dan informasi
untuk mengembangkan model pembelajaran yang coeala pnateri
tekanan osmotik larutan agar dapat dimanfaatkankum&teri kimia yang
lain yang memiliki karakteristik mirip dengan matéekanan osmotik
larutan, diijadikan dasar untuk merancang prosesbp&jaran di kelas
sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk mekatgan motivasi dan
pengetahuan siswa dalam belajar kimia, khususnga paateri tekanan
osmotik larutan, sehingga dapat meningkatkan pemaha konsep
tekanan osmotik larutan dan penguasaan keteramelgoikir kritis, serta
membentuk siswa yang tanggap dan mampu menyesuakagan

teknologi informasi yang selalu berkembang

E. Definis Operasional
1. Menurut Ennis (dalam Costa, 1985) keterampilan ikigrjritis adalah
cara berpikir reflektif yang masuk akal atau beadksn nalar yang
difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakinidilakukan.
2. Pemahaman konsep merupakan kemampuan menangkiapdaairt
informasi yang diterima, antara lain menafsirkargdm diagram atau

grafik, menerjemahkan suatu pernyataan verbal klndaformula



matematis, memprediksikan berdasarkan kecenderungarientu
(interpolasi dan ekstrapolasi), serta mengungkapaatu konsep atau
prinsip dengan kata-kata sendiri (Firman, 2000).

. Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yatigngkapi dengan alat
pengontrol yang dapat dioperasikan oleh penggusl@ingga pengguna
dapat memilih apa yang dikehendaki untuk prosesngehya. (Ariasdi,

2008).



